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ABSTRAK
Nama : Surianti Nurman
Nim : 40400110062
Judul : Tingkat Minat Baca Siswa di Perpustakaan SMA Negeri 5
Bulukumba
Skripsi ini membahas tentang tingkat minat baca siswa di perpustakaan SMA
Negeri 5 Bulukumba. Pokok permasalahan adalah rendahnya minat baca siswa di
perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba. Adapun sub masalah yaitu; 1)
bagaimanakah tingkat minat baca siswa di perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba,
2) faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat baca siswa di perpustakaan SMA
Negeri 5 Bulukumba, 3) tantangan atau hambatan apa saja yang dihadapi dalam
meningkatkan minat baca siswa di perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat minat baca siswa di
perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
minat baca siswa di perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba dan tantangan atau
hambatan apa saja yang dihadapi dalam meningkatkan minat baca siswa di
perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba.
Penelitian ini, menggunakan metode kualitatif dan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil  penelitian menjelaskan bahwa
gambaran umum tingkat minat baca siswa di perpustakaan sekolah menengah atas
negeri 5 Bulukumba masih rendah karena sarana, dana serta tenaga pengelola yang
masih minim sehingga sangat di butuhkan peningkatan/usaha untuk menuntun mutu
pendidikan dan pengetahuan siswa.
Dalam peningkatan minat baca siswa, ada beberapa hal yang dilakukan
perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba yaitu dengan melakukan partisipasi dengan
pihak-pihak terkait dalam pembinaan minat baca dan melengkapi referensi. Dengan
referensi yang lengkap akan banyak membantu siswa dalam mengerjakan tugas dan
membantu dalam proses belajar di kelas maupun di rumah. Selain itu juga akan
membiasakan siswa untuk menggunakan jasa perpustakaan sehingga akan terwujud
peningkatan minat baca siswa.
Keyword/Kata kunci: perpustakaan sekolah, minat baca
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perpustakaan sebagai khasanah ilmu pengetahuan memegang peranan penting
dalam rangka mencerdaskan dan meningkatkan pengetahuan masyarakat. Oleh sebab
itu, keberadaan perpustakaan di tengah-tengah masyarakat, di sekolah, di perguruan
tinggi, dan di instansi baik pemerintah maupun swasta sangat besar dampaknya bagi
kemajuan dimana perpustakaan itu bernaung.
Perpustakaan merupakan suatu pusat sumber informasi yang memiliki
kekuatan yang sangat luas, karena dapat mencakup berbagai ilmu pengetahuan,
teknologi, seni maupun budaya. Perpustakaan merupakan pusat penyedia informasi
yang multifungsi, sehingga ia dikenal sebagai unit pelayanan informasi yang sangat
dibutuhkan oleh masyarakat yang ingin maju dan berkembang, serta ingin menguasai
banyak ilmu pengetahuan yang tentunya dapat dilakukan dengan membaca/belajar
pada buku dan sumber informasi lainnya.
Koleksi perpustakaan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan
kriteria dan jenis sebuah perpustakaan. Oleh sebab itu, dari sumber informasi
perpustakaan akan dimulai kebijakan pembentukannya. Secara khusus pembinaan
koleksi dikaitkan dengan masing-masing jenis perpustakaannya. Perpustakaan umum,
koleksinya bersifat umum, artinya mencakup semua ilmu pengetahuan yang sesuai
dengan kebutuhan seluruh lapisan masyarakat. Koleksi perpustakaan perguruan tinggi
adalah mengenai program atau materi mata kuliah disiplin ilmu, dan materi
2pendukung bagi jurusan, program studi, fakultas, universitas yang ada. Untuk
perpustakaan sekolah, koleksi yang disediakan adalah berhubungan dengan mata
pelajaran. Begitu juga untuk perpustakaan jenis lain. Artinya bahwa koleksi
perpustakaan selalu dikaitkan dengan tugas dan fungsi yang harus dilakukan dalam
rangka mencapai misi dan mewujudkan visi perpustakaan yang bersangkutan.
Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari program sekolah secara
keseluruhan, dimana bersama-sama dengan unsur-unsur pendidikan lainnya turut
menentukan berlangsungnya suatu proses pendidikan dan pengajaran yang berhasil.
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan dan
menyimpan bahan pustaka, tetapi juga dapat membantu murid dan guru
menyelesaikan tugas-tugas dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, bahan pustaka
yang dimiliki perpustakaan sekolah harus dapat menunjang proses pembelajaran.
Agar dapat menunjang proses itu, pengadaan bahan pustaka hendaknya
mempertimbangkan kurikulum sekolah serta minat para pemakainya, khususnya para
murid dan guru.
Koleksi bahan pustaka yang disediakan seharusnya dibaca dan dimanfaatkan
oleh masyarakat yang memang diharapkan pemustakanya. Karena dalam kurikulum,
kegiatan membaca di sekolah belum menjadi prioritas utama. Sekolah yang dibentuk
bertujuan untuk membebaskan masyarakat dari keadaan buta huruf. Tujuan tersebut
tercermin dalam program pemerintah sejak zaman orde baru, gerakan pemberantasan
buta huruf dengan mengeluarkan program paket A dan B ditujukan untuk mereka
yang tidak bisa membaca. Hingga tahun 2005, berdasarkan survey dari Education for
3All Global Monitoring Report Indonesia berada di urutan ke-8 untuk negara dengan
populasi buta huruf terbesar di dunia, yaitu 18,4 juta orang sedangkan data yang
dilaporkan oleh UNESCO menyatakan bahwa dari 220 juta penduduk Indonesia pada
tahun 2004, sekitar 34,5% belum bisa membaca. Sisanya adalah mereka yang bisa
membaca tetapi memilih untuk tidak menjadikan membaca sebagai kebiasaan
(Suherman, 2010:26).
Kendala yang menghambat berkembangnya budaya baca pada anak sekolah di
tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah atas adalah sistem pembelajaran di
Indonesia belum membuat anak-anak/siswa/mahasiswa harus membaca buku,
mencari informasi/pengetahuan lebih dari yang diajarkan dan sarana untuk
memperoleh bacaan, seperti perpustakaan atau taman bacaan masih merupakan
barang aneh dan langka, lebih lagi jika dikaitkan dengan tingkat konsumsi
masyarakat dalam membeli buku. Minimnya jumlah buku yang dibeli oleh
masyarakat salah satu sebabnya tidak mengalokasikan dana khusus untuk membeli
buku.
Pembelajaran umumnya masih dilakukan secara lisan: guru menjelaskan dan
murid mendengarkan. Mereka juga diajarkan dan menjadi terbiasa bahwa jika peserta
didik menjawab dengan jawaban yang berbeda dari yang diajarkan oleh guru,
jawaban dianggap kurang tepat. Selain itu, soal-soal ujian yang diberikan adalah
materi yang sama dengan yang disampaikan oleh guru di kelas. Dengan demikian,
mereka akan berpikir bahwa membaca buku tidak ada manfaatnya karena tidak akan
keluar di ujian. Kendala lainnya adalah perpustakaan sekolah kurang memadai dalam
4hal kurangnya dana, kurangnya tenaga pengelola khusus, kurangnya kerjasama
dengan pihak lain.
Kondisi tersebut menjadikan kualitas dan kuantitas jasa yang diberikan oleh
perpustakaan sekolah sangat rendah. Jumlah, ragam, dan mutu koleksi sangat
terbatas, dan pertambahan koleksi pertahunnya sangat rendah. Jenis layanan yang
diberikan hanya sirkulasi dan jam buka terbatas. Kendala terakhir adalah gaya hidup
remaja yang hedonis dan bebas. Umumnya, pada saat duduk di sekolah menengah
atas, mereka mulai hura-hura seperti jalan bersama teman-temannya, mencoba
merokok bahkan obat terlarang. Situasi itu diperburuk dengan semakin menjamunya
teknologi hiburan, seperti televisi, play station, game online dan sebagainya.
Munculnya minat baca siswa dipicu oleh berbagai faktor, sesuai karakter dan
kondisi yang bersangkutan. Secara umum, dapat disebutkan disini bahwa faktor-
faktor tersebut adalah: rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip,
pengetahuan dan informasi. Faktor kedua adalah keadaan lingkungan fisik yang
memadai, berkualitas, dan yang dapat memenuhi kebutuhan mereka, selain itu faktor
lingkungan sosial juga memiliki peran yang besar, misalnya lingkungan yang
kondusif, seperti keluarga yang sejahtera, tenang, dan memberi teladan yang baik,
dapat memicu seseorang untuk memanfaatkan waktunya bersama buku. Selanjutnya,
faktor keingintahuan akan informasi dan prinsip bahwa membaca merupakan
kebutuhan rohani, merupakan pemicu yang tidak kalah penting. (NS, 2003:35).
Jadi salah satu faktor yang sangat mendasar pada kemalasan siswa membaca
adalah tidak tersedianya bahan bacaan baik yang dimiliki sendiri atau bahan bacaan
5yang tersedia di perpustakaan sekolah. Dan inilah merupakan tanggungjawab sebuah
perpustakaan sekolah untuk melengkapi koleksinya untuk meningkatkan minat baca
siswa, sebagaimana yang tertuang di dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan bahwa dalam rangka meningkatkan
kecerdasan bangsa, perlu ditumbuhkan budaya gemar membaca melalui
pengembangan dan pendayagunaan perpustakaan sebagai sumber informasi yang
berupa karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam. (Indonesia, 2007).
Membaca dapat membantu mengembangkan pemikiran dan menjernihkan
cara berpikir, meningkatkan pengetahuan, memori dan pengalaman. Dengan sering
membaca, orang mengembangkan kemampuannya, baik untuk mendapat dan
memproses ilmu pengetahuan maupun untuk mempelajari berbagai disiplin ilmu dan
aplikasinya dalam hidup.
Mengingat pentingnya tujuan membaca maka minat baca harus dibina baik
dalam lingkungan keluarga maupun sekolah, menumbuhkan minat baca dapat
dilakukan sejak dini. Namun pada kenyataannya masih banyak orang tua yang kurang
memperhatikan dan membina minat baca anaknya.
Kadang orang tua menyuruh anaknya untuk sering membaca, tetapi orang tua
sendiri tidak menanamkan budaya baca pada dirinya, ini merupakan salah satu faktor
rendahnya minat baca pada anak. Selain itu rendahnya minat baca juga disebabkan
karena bahan pustaka yang tidak lengkap sehingga tidak menarik perhatian anak
untuk mengunjungi perpustakaan atau betah dan berlama-lama di dalam
perpustakaan.
6Mengingat rendahnya minat baca tersebut, maka penulis merasa perlu
mengadakan penelitian dibidang tersebut untuk mengetahui “Tingkat Minat Baca
Siswa di Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 5 Bulukumba”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah tingkat minat baca siswa di perpustakaan SMA Negeri 5
Bulukumba?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat baca siswa di perpustakaan
SMA Negeri 5 Bulukumba?
3. Tantangan atau hambatan apa saja yang dihadapi dalam meningkatkan minat
baca siswa di perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup penelitian
Untuk memudahkan penulis dalam menyusun, penulis menganggap perlu
mengemukakan arti dari beberapa kata yang terkandung dalam judul skripsi tersebut
sebagai berikut “tingkat minat baca siswa di perpustakaan sekolah SMA Negeri 5
Bulukumba”. Maka penulis akan terlebih dahulu menguraikan arti
a. Peningkatan adalah proses perbuatan, cara meningkatkan usaha dan
sebagainya.
b. Minat mempunyai arti sikap jiwa seseorang termasuk tiga fungsi jiwanya
yaitu:
1. kognitif (pengenalan),
72. konasi (kemauan), dan
3. emosi (perasaan) yang tertuju pada sesuatu.
Minat adalah perhatian, kesukaan (kecenderungan hati) kepada suatu
keinginan (WJS, 1976:650).
Secara umum minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan yang
menyebabkan seseorang berusaha untuk mencari ataupun mencoba aktivitas-
aktivitas dalam bidang tertentu.
Menurut Meichati (1972:96), minat adalah perhatian yang kuat, intensif dan
menguasai individu secara mendalam untuk tekun melakukan suatu aktivitas
(Sudarsana dan Bastiano, 2010).
Kemudian “baca”, atau membaca mempunyai arti mengucapkan lafal bahasa
tulisan kedalam bahasa lisan menurut peraturan tertentu. Dalam kamus besar
bahasa Indonesia, dikemukakan bahwa: “Baca” jika berawalan “mem”
menjadi membaca berarti melihat serta memahami dari apa yang ditulis
dengan melisankan dari dalam hati. (WJS, 1976:650). Menurut Lilawati
(1988:14) mengartikan minat membaca adalah suatu perhatian yang kuat dan
mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca
sehingga mengarahkan individu untuk membaca dengan kemauannya sendiri
(Sudarsana dan Bastiano, 2010).
c. Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sebuah
sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan
8utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan
pendidikan pada umumnya (Sudarsana dan Bastiano. 2010).
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan definisi operasional yang
dimaksud adalah cara meningkatkan perasaan senang siswa/individu untuk membaca
dengan kemauannya sendiri pada perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Mengacu kepada permasalahan penelitian tersebut, tujuan yang hendak dicapai
melalui penelitian adalah:
a. Untuk mengetahui tingkat minat baca siswa di perpustakaan SMA Negeri 5
Bulukumba.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa di
perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba.
c. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan minat baca
siswa di perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba.
2. Manfaat  Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Dapat mengetahui sejauh mana peranan pustakawan dalam mengelola
perpustakaan khususnya mengenalkan sumber bacaan yang ada.
b. Dapat mengetahui bahwa kelengkapan koleksi perpustakaan sekolah
berpengaruh penting dalam meningkatkan minat baca siswa.
9c. Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah untuk lebih melengkapi sarana





1. Pengertian Minat Baca
Keterampilan dan kemampuan membaca merupakan salah satu langkah yang
penting untuk menuju wawasan penguasaan ilmu pengetahuan. Namun demikian,
kemampuan membaca harus disertai dengan hasrat atau minat baca. Minat baca akan
timbul apabila adanya curiousity atau keingintahuan yang kuat pada diri seseorang
untuk melakukannya. Oleh karena itu perpustakaan harus menyediakan bahan
pustaka yang sesuai dengan minat dan kebutuhan pemakai, pelayanan yang baik dari
pustakawan, situasi, dan lingkungan perpustakaan yang kondusif merupakan
motivator bagi pengunjung untuk mau memanfaatkan perpustakaan sebagai
lingkungan belajar dan hiburan.
Minat merupakan motivator yang kuat untuk melakukan suatu aktivitas.
Secara umum minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan yang menyebabkan
seseorang berusaha untuk mencari ataupun mencoba aktivitas-aktivitas dalam bidang
tertentu. Ada juga yang mengartikan minat sebagai kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan menikmati suatu aktivitas disertai dengan rasa senang. Meichati
(1972:6) mengartikan minat adalah perhatian yang kuat, intensif, dan menguasai
individu secara mendalam untuk tekun melakukan suatu aktivitas.
Minat mengandung arti keinginan memperhatikan atau melakukan sesuatu.
Minat juga berarti sesuatu yang disenangi tanpa terikat atau terpaksa. Menurut Pawit
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M. Yusuf (1990:56) minat adalah kesenangan atau perhatian yang terus menerus
terhadap suatu obyek karena adanya pengharapan akan memperoleh kemanfaatannya.
Aspek minat terdiri dari aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif berupa
konsep positif terhadap suatu obyek dan berpusat pada manfaat dari obyek tersebut.
Aspek afektif nampak dalam rasa suka, tidak senang dan kepuasan pribadi terhadap
obyek tersebut.
Dalam mencari informasi dan memperluas cakrawala pengetahuan,
membaca mempunyai arti penting. Dalam studi ilmu pengetahuan, hampir semuanya
diperoleh dengan membaca. Apabila seseorang dapat membaca dia akan dapat
mengenal kata-kata, gambar-gambar, mengetahui, mengerti dan menghayati ide yang
dikemukakan oleh pengarang yang terdapat dalam suatu bacaan. Membaca adalah
proses untuk memperoleh pengertian dari kombinasi beberapa huruf dan kata. Juel
(1988:54) mengartikan bahwa membaca adalah proses untuk mengenal kata dan
memadukan arti kata dalam kalimat dan struktur bacaan. Menurut Ase S. Muchyidin
(1980:12) membaca adalah proses penafsiran lambang dan pemberian makna
terhadapnya.
Membaca juga merupakan suatu kewajiban bagi seluruh umat manusia yang
harus ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana firman Allah SWT
dalam QS. Al-Alaq ayat 1-5:
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              
        
Terjemahnya:
“Bacalah dengan (menyebut) Nama Tuhanmu Yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan qalam.Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (Departemen
Agama Republik Indonesia, 2002:904).
Batasan membaca menurut Edward L. Thornking yang dikutip oleh Nurdadi
(1987:13) adalah: “Reading as Thinking and Reading as Reasoning”, yang artinya
adalah, bahwa proses membaca itu sebenarnya tidak ubahnya dengan proses ketika
seseorang sedang berpikir dan bernalar. Dalam proses membaca ini, terlihat aspek-
aspek berpikir seperti, mengingat, memahami, membeda-bedakan, membandingkan,
menemukan, menganalisis, mengorganisasikan, dan pada akhirnya menerapkan apa-
apa yang terkandung dalam bacaan. Jadi, dalam membaca di perlukan intelektual
yang tinggi.
Salah satu aspek intelektual adalah minat. Seseorang yang mempunyai minat
dan perhatian yang tinggi terhadap bacaan tertentu dapat dipastikan akan memperoleh
pemahaman yang lebih baik terhadap minat tersebut dibandingkan dengan orang yang
kurang berminat terhadap topik tersebut.
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Selain itu membaca merupakan suatu bentuk komunikasi antara pembaca
dan media cetak yang dibacanya sebagai wakil dari penulisnya. Menurut Sunindyo
(1976:2), membaca sangat bermanfaat karena:
1. Dapat mengisi waktu luang dengan kesibukan yang berguna;
2. Dapat menambah pengetahuan;
3. Dapat meningkatkan keterampilan yang berhubungan dengan hobi, olahraga,
dan seni yang sesuai dengan keperluannya sendiri;
4. Dapat mengembangkan watak dan perilaku yang baik;
5. Dapat memanfaatkan perpustakaan-perpustakaan yang ada di dalam
masyarakat.
Aspek minat membaca meliputi kesenangan membaca, kesadaran akan
manfaat membaca, frekuensi membaca, dan jumlah buku bacaan yang pernah dibaca.
Sinambela (1993:4) mengartikan minat membaca adalah sikap positif dan adanya rasa
keterikatan dalam diri anak terhadap aktivitas membaca dan tertarik terhadap buku
bacaan. Aspek minat membaca meliputi kesenangan membaca, frekuensi membaca
dan kesadaran akan manfaat membaca.
Berdasarkan pendapat diatas maka minat membaca adalah kekuatan yang
mendorong anak untuk memperhatikan, merasa tertarik dan senang terhadap aktivitas
membaca sehingga mereka mau melakukan aktivitas membaca dengan kemauan
sendiri. Secara operasional Lilawati (1988:98) mengartikan minat membaca adalah
suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap
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kegiatan membaca sehingga mengarahkan individu untuk membaca dengan
kemauannya sendiri.
Membaca harus dibiasakan sejak dari rumah, untuk itu perlu kesadaran
sekaligus teladan dari orang tua kepada anak‐anaknya. Pada banyak kasus para orang
tua kerap menyuruh anak‐anaknya agar rajin belajar tetapi pada kenyataanya orang
tua tidak memberi contoh bagaimana membaca itu agar manjadi suatu budaya atau
hobi. Menurut Sudarsana dan Bastiano (2010:264), Beberapa hal untuk meningkatkan
hobi membaca diantaranya :
1. Bepergian dengan membawa buku
Kemanapun pergi, biasakanlah menyisipkan sebuah buku dalam tas. Secara
tidak langsung, hal ini akan membiasakan membaca, misalnya untuk mengusir
kebosanan bila harus menunggu bis atau diperjalanan, dan lain‐lain. Lambat
laun, hal ini akan menciptakan kebiasaan membaca.
2. Membuat daftar buku yang ingin dibaca
Buatlah daftar buku yang menarik untuk dibaca, serta daftar buku yang sudah
dibaca. Ketertarikan terhadap buku tersebut dapat terus menjaga antusiasme
dan mendorong untuk membaca, terlebih jika buku tersebut erat kaitannya
dengan profesi yang digeluti.
3. Tentukan lamanya waktu yang akan digunakan untuk membaca satu buku
Bisa satu bulan, satu minggu, atau hanya 30 menit dalam satu hari, yang bisa
disesuaikan dengan kesibukan sehari‐hari.
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4. Membuat strategi membaca
Sebagian orang memilih untuk fokus pada satu buku sebelum selesai dibaca.
Hal ini untuk meminimalkan godaan membaca buku yang baru dan pada
akhirnya tidak satu pun yang dibaca tuntas. Namun, ada juga yang memilih
membaca beberapa buku sekaligus agar tidak merasa bosan. Apapun yang
dipilih sebaiknya tetap mampu membuat Anda merasa senang dengan
kegiatan tersebut dan menyelesaikan sebuah buku dengan baik.
5. Mulai dari hal yang kecil
Tak perlu langsung ke buku‐buku berhalaman tebal dan membutuhkan banyak
waktu untuk mencerna, melainkan dari buku bertopik ringan yang menggugah
ketertarikan. Seperti halnya membaca komik pada anak-anak secara tidak
langsung akan menuntun mereka senang membaca di kemudian hari, asalkan
kegiatan ini terus ditingkatkan. Dengan demikian mulailah budaya baca diri
sendiri, keluarga dan tularkan ke lingkungan sekitar untuk mendapatkan
berbagai ilmu dan tetap jadikanlah pedoman bahwa "Buku Jedelan Dunia".
2. 2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca
Menurtu Sudarsana (2010:278), Faktor faktor yang mempengaruhi
pembinaan minat baca di dalam perpustakaan terbagi dua yaitu faktor internal dan
faktor eksternal.
Faktor-faktor internal yang mempengaruhi pembinaan minat baca di dalam
perpustakaan, antara lain sebagai berikut:
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a. Kurangnya tenaga pengelola perpustakaan
Kurangnya jumlah tenaga pengelola perpustakaan, baik yang berpredikat
pustakawan yang berpendidikan jurusan ilmu perpustakaan maupun
struktural masih jauh dari yang diharapkan. Oleh karena itu, kebanyakan
mereka kurang menaruh perhatian terhadap pembinaan minat baca yang
merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan.
b. Kurangnya dana pembinaan minat baca
Meskipun para pengelola perpustakaan menyadari bahwa pembinaan minat
baca merupakan salah satu tugas dan tanggungjawab, namun banyak di
antaranya yang terbentur pada keterbatasan dana. Biaya yang dibutuhkan
untuk pembinaan minat baca cukup besar, antara lain untuk menambah
koleksi bahan pustaka yang sesuai dengan kebutuhan pengguna
perpustakaan, untuk percetakan brosur-brosur, poster-poster, dan yang
sejenisnya. Hal itu dilakukan untuk mengadakan berbagai kegiatan
peningkatan minat baca. Selain itu, dapat juga dengan menyelenggarakan
pameran, mengadakan berbagai lomba, menyelenggarakan seminar atau
ceramah yang dapat mendorong setiap orang untuk memiliki minat baca.
c. Terbatasnya bahan pustaka
Keterbatasan bahan pustaka ini bukan hanya sekedar jumlah dan variasinya
yang belum memenuhi kebutuhan pengguna jasa perustakaan, tetapi juga
terbatasnya mutu bahan pustaka yang dilayankan di perpustakaan. Karena
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dana yang terbatas, sulit bagi perpustakaan untuk menyediakan bahan
pustaka yang bermutu yang dibutuhkan oleh pemustaka.
d. Terbatasnya ruang perpustakaan
Banyak perpustakaan yang menempati ruang sempit, khususnya hanya untuk
menyimpan koleksi bahan pustaka. Hal ini juga dapat menyebabkan
pengunjung tidak merasa nyaman membaca buku di perpustakaan.
e. Terbatasnya perabot dan peralatan perpustakaan
Banyak perpustakaan yang belum memiliki peralatan yang dapat mendukung
pembinaan minat baca, seperti tersedianya berbagai macam proyektor
(proyektor film, proyektor untuk slide/film stripe ataupun proyektor untuk
transparansi), mesin foto kopi, mesin pembaca bentuk mikro (mikroreader),
dan sebagainya.
f. Kurangnya lokasi perpustakaan
Banyak perpustakaan yang kurang menarik pengunjung dikarenakan
letaknya yang tidak strategis. Lokasi perpustakaan banyak yang diletakkan
di bagian belakang gedung sehingga banyak yang segan mendatanginya.
g. Kurangnya pemasyarakatan perpustakaan
Kurangnya promosi atau pemasyarakatan menyebabkan tidak banyak
anggota masyarakat memanfaatkan jasa layanan perpustakaan. Akibatnya,
masyarakat kurang tertarik pada perpustakaan.
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Faktor-faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berada di luar
perpustakaan, namun mempengaruhi pembinaan minat baca yang menjadi salah satu
tugas dan tanggungjawab perpustakaan. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:
a. Kurangnya partisipasi pihak-pihak yang terkait dengan pembinaan minat
baca
Hal ini tampak antara lain, di lingkungan keluarga. Banyak orang tua yang
kurang memperhatikan pengembangan minat baca anak-anaknya. Di
lingkungan sekolah banyak tenaga kependidikan yang kurang
memperhatikan pengembangan minat baca peserta didiknya.
b. Kurang terbinanya jaringan kerja sama pembinaan minat baca antar
perpustakaan
Belum banyak upaya yang dilakukan untuk menggiatkan jaringan kerja sama
pembinaan minat baca antar perpustakaan, bahkan banyak perpustakaan
yang belum melakukan pembinaan minat baca.
c. Belum semua penerbit berpartisipasi dalam pembinaan minat baca
Banyak penerbit yang orientasi penerbitannya berdasarkan perhitungan
keuntungan semata-mata dan kurang memenuhi kebutuhan pemustaka.
Jumlah karya cetak, khususnya buku, yang diterbitkan sangat terbatas baik
jumlah maupun judulnya.
d. Belum semua penulis berpartisipasi dalam pembinaan minat baca. Para
penulis, baik pengarang, penyadur, maupun penerjemah belum banyak
berpartisipasi dalam pembinaan minat baca. Mereka menulis banyak hal,
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terutama yang diperkirakan laris dipasaran. Mereka kurang memperhatikan
kebutuhan masyarakat yang bermacam ragam.
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan minat baca
Membaca itu mutlak bagi manusia, baik dalam arti membaca buku atau lebih
dari itu. K.H Didin Hafiduddin mengatakan bahwa manusia akan selamat kalau suka
membaca. Beliau mengaitkan membaca dengan muhasabah (introspeksi diri).
Memang semakin mengenal siapa diri kita, semakin jelas pula jalan kehidupan di
hadapannya.
Sebuah penelitian yang dilakukan disebuah sekolah dasar di kota Denver,
Amerika Serikat 1960-1966, menyimpulkan bahwa anak yang sudah dibiasakan
membaca pada usia pra sekolah relatif tidak menemukan kesulitan dalam belajar dan
bergaul. Selain itu, anak-anak yang mengikuti program penelitian itu ternyata
memiliki kecakapan membaca yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak-anak
yang tidak mengikuti program. Ini adalah sebagian kecil bukti ilmiah yang
menunjukkan betapa pentingnya arti membaca bagi manusia (Sudarsana dan
Bastiano,2010:270).
Ada beberapa yang menyebabkan kurangnya minat baca masyarakat,  yaitu
sebagai berikut:
a. Faktor ekonomi. Tingkat pendapatan masyarakat yang relatif rendah
dapat mempengaruhi daya beli atau prioritas kebutuhan. Orang tidak
membeli buku karena tidak mempunyai uang, walaupun ia senang
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membaca. Pada kelompok masyarakat ini, buku belum merupakan
kebutuhan utama.
b. Sikap budaya masyarakat Indonesia yang cepat merasa puas terhadap
sesuatu sehingga keinginan untuk menambah pengetahuan ataupun
wawasan kurang sekali. Oleh karena itu, perlu ditumbuhkan kesadaran
bahwa kita harus senantiasa menambah pengetahuan dan memperluas
wawasan.
c. Faktor tradisi masyarakat dalam menyampaikan informasi selalu
menggunakan budaya lisan. Memang tidak sedikit orang yang
beranggapan bahwa budaya kita bukanlah budaya membaca, tetapi
budaya mendengar dan meniru.
d. Sarana yang kurang. Kita lihat di sekolah-sekolah, perpustakaan ada
hanya ala kadarnya, padahal kita tahu bahwa lembaga pendidikan yang
berkualitas atau bermutu bergantung pada perpustakaan. Jika
perpustakaan komplet menandakan bahwa lembaga pendidikan itu baik.
Di Indonesia ini bangunan fisiknya saja yang diperindah sedangkan di
negara-negara yang maju ilmu pengetahuan dan teknologinya, justru
perpustakaannya yang diutamakan.
e. Perkembangan teknologi yang sangat pesat juga merupakan salah satu
faktor penghambat tumbuhnya minat baca masyarakat. Munculnya
televisi atau internet sebenarnya merupakan warisan budaya lisan.
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Masyarakat jadi terbiasa tidak membaca, tetapi hanya melihat dan
mendengarkan. Artinya ada faktor kultural yang tidak kondusif.
f. Sarana membaca yang diberikan pemerintah sangat kurang, baik dalam
hal koleksi maupun sistem pelayanan. Hal tersebut dapat memberikan
pengaruh negatif terhadap perkembangan minat baca, karena masyarakat
menjadi malas untuk pergi ke perpustakaan jika buku bacaan yang
diperlukan tidak tersedia. Selain itu, juga buruknya pelayana yang
diberikan oleh petugas perpustakaan.
g. Kurangnya tindakan hukum yang tegas, meskipun sudah ada undang-
undang hak cipta terhadap pembajakan buku yang merajalela dapat
memberikan akibat secara tidak langsung terhadap minat baca. Misalnya,
orang menjadi lebih senang membajak karya orang lain daripada
membaca banyak buku dalam mengungkapkan tulisannya.
h. Kurangnya penghargaan yang memadai dan adil terhadap kegiatan atau
kreativitas yang berkaitan dengan pembukuan dapat juga mengurangi
minat dalam masalah pembukuan. Rendahnya honor penulisan buku,
membuat orang enggan menulis buku.
i. Kurangnya keteladan orang tua dalam pemanfaatan waktu senggang,
dapat memberi dampak terhadap minat baca sejak masa anak-anak.
Sejauhmana orang tua memberi teladan dalam hal minat baca. Jika orang
tua tidak pernah membaca buku di rumah maka anak-anaknya pun tidak
tertarik untuk membaca buku.
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Menurut Anna Yulia, tantangan atau hambatan dalam menumbuhkan minat
baca adalah:
a. Budaya membaca rendah
Menurut penelitian dari ASEAN Libraries 2011, masyarakat negara-
negara sedang berkembang masih kental dengan budaya mengobrol
dibandingkan dengan budaya membaca. Hal ini bisa kita lihat misalnya di
tempat umum, ketika mereka antri untuk sesuatu, mereka lebih benyak
menghabiskan waktunya untuk mengobrol atau melamun dibandingkan
dengan membaca buku. Kesadaran masyarakat untuk menggunakan
waktu yang berharga untuk membaca masih rendah.
b. Pengaruh televisi
Televisi sangat besar pengaruhnya untuk orang dewasa maupun anak-
anak. Kebanyakan mereka menghabiskan waktu luangnya di depan
televisi apakah itu menonton film anak, sinetron maupun liputan kriminal.
Meskipun program itu tidak salah tapi jika mengkomsumsinya terlalu
banyak dapat menyita waktu yang berharga yang seharusnya bisa
dialokasikan untuk hal-hal yang bermanfaat yaitu membaca sebuah buku.
c. Buku bukan prioritas
Pada umumnya di negara berkembang, masyarakatnya masih berjuang
dalam masalah ekonomi sehingga fokus kehidupannya lebih pada
pemenuhan kebutuhan pokok seperti sandang, pangan dan papan. Barulah
mereka merambat pada kebutuhan-kebutuhan sekunder. Tetapi
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masyarakat pada umumnya belum mempunyai kesadaran yang tinggi
terhadap pendidikan dan buku.
d. Kurangnya fasilitas
Kondisi lingkungan/ masyarakat memang sangat mempengaruhi budaya
baca. Di negara sedang berkembang yang masalahnya masih berkutat
diseputar masalah ekonomi atau politik seperti di indonesia, seringkali
pendidikan ditempatkan diurutan kesekian, sehingga perpustakaan
merupakan suatu hal yang langkah di masyarakat. Kalaupun ada biasanya
jumlah bukunya masih kurang lengkap.
e. Keluarga
Menurut Rubin (Farida Rahim, 2008: 18), orang tua yang hangat,
demokratis, bisa mengarahkan anak-anak mereka pada kegiatan yang
berorientasi pada pendidikan, suka menantang anak untuk berfikir, dan
suka mendorong anak untuk mandiri merupakan orang tua yang memiliki
sikap yang dibutuhkan anak sebagai persiapan yang baik untuk belajar di
sekolah. Rumah juga berpengaruh pada sikap anak terhadap buku dan
membaca. Orang tua yang gemar membaca,  memiliki koleksi buku,
menghargai membaca dan senang membacakan cerita pada anak-anak
umumnya menghasilkan anak yang gemar membaca pula.
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Selain faktor-faktor penghambat, ada juga faktor-faktor pendukung dalam
pembinaan minat baca. Yang dimaksud dengan faktor pendukung adalah faktor-
faktor yang ikut memperlancar pelaksanaan pembinaan minat baca.
Faktor-faktor pendukung tersebut, antara lain adalah sebagai berikut:
a. Adanya lembaga-lembaga pendidikan dari tingkat dasar sampai dengan tingkat
tinggi sebagai tempat membina dan mengembangkan minat baca anak didik
secara berhasil guna.
b. Adanya berbagai jenis perpustakaan di setiap kota dan wilayah di Indonesia yang
memiliki kemungkinan untuk dikembangkan dalam hal jumlah dan mutu
perpustakaan, koleksi dan sistem layanannya.
c. Adanya lembaga-lembaga media massa cetak yang senantiasa ikut mendorong
minat baca dari berbagai lapisan masyarakat. Bentuk, isi, dan jenis penerbitan ini
mampu memenuhi keinginan masyarakat luas akan  berbagai informasi secara
cepat dan populer dengan harga yang relatif murah.
d. Adanya penerbit yang memiliki semangat pengabdian dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan menerbitkan buku-buku yang bermutu,
baik dari segi isi, bahasa maupun teknik penyajian. Masalah minat baca perlu
dilihat dari kelompok umur, profesi, dan minat atau perhatian pembaca. Penerbit
yang mempertimbangkan selera, minat dan perhatian pembacanya akan dapat
menumbuhkan dan atau mengembangkan minat baca.
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e. Adanya penulis atau pengarang yang memiliki daya cipta, idealisme, dan
kemampuan menyampaikan pengalaman atau gagasan untuk kemajuan dan
kesejahteraan masyarakat. Penulis sejati adalah orang yang memiliki konsep
yang jelas terhadap kedudukan dan fungsinya sebagai penulis dalam masanya.
f. Adanya kebijakan pemerintah baik langsung maupun tidak langsung mendorong
atau merangsang pertumbuhan dan pengembangan minat baca masyarakat.
g. Adanya usaha-usaha perorangan, organisasi, dan lembaga, baik pemerintah
maupun swasta yang memiliki prakarsa untuk berperan serta melakukan kegiatan
yang berkaitan dengan minat baca masyarakat.
B. PERPUSTAKAAN SEKOLAH
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Sebelum membahas lebih jauh tentang keberadaan perpustakaan haruslah
kita mengetahui apa yang dimaksud dengan perpustakaan. Istilah perpustakaan
berasal dari kata dasar ‘pustaka’. Pustaka ini dalam kamus bahasa Indonesia berarti
kitab, buku. Sedangkan dalam bahasa Inggris dikenal istilah library, yang berasal dari
bahasa latin liber atau libri yang berarti buku, dari kata tersebut terbentuklah istilah
librarius yang berarti tentang buku. Selain itu istilah tersebut dikenal juga dalam
bahasa asing lainnya yaitu kata bibliotheek (Belanda), bibliothek (Jerman),
bibliotecha (Spanyol/Portugis). Istilah-istilah tersebut berasal dari kata biblia
(Yunani) yang berarti pula buku, kitab (Sulistyo-Basuki, 1991).
Dari ketiga istilah tersebut baik ‘perpustakaan’, library maupun ‘bibiotheek’.
Selalu dikaitkn dengan buku atau kitab, sehingga apabila mendengar istilah
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perpustakaan, yang terbayang pertama kali dibenak kita adalah sederet buku yang
dijajar di rak pada suatu ruangan. Pengertian ini ternyata memang tidak salah karena
setelah mengetahui asal-usul istilah perpustakaan diatas, ternyata istilah tersebut
berarti tentang atau yang menyangkut buku (Sulistyo-Basuki, 1991).
Sebuah perpustakaan yang dapat berfungsi dengan baik sering dikatakan
sebagai pusat pengembangan budaya, agen perubahan dan agen pembangunan (agent
of changes). Untuk itu peran, tugas dan fungsi perpustakaan merupakan
pengejawantahan atau penjelmaan visi dan misi perpustakaan serta strategi
pencapaian tujuan yang akan dicapai.
Maka dalam upaya menyediakan jasa informasi itu disesuaikan dengan
kebutuhan kelompok pengguna. Seperti halnya di perpustakaan sekolah menyediakan
jasa informasi itu disesuaikan dengan kebutuhan pengguna baik itu siswa, kepala
sekolah, guru, staf dan sebagainya.
Kehadiran perpustakaan di dalam sistem persekolahan pada dasarnya adalah
bersamaan dengan berdirinya sekolah tersebut. Hal ini di sebabkan karena dalam
proses pendidikan selalu akan terjadi adanya komunikasi informasi antara pendidik
dengan terdidik (siswa). Untuk menunjang kelancaran komunikasi informasi tersebut
diperlukan adanya sumber-sumber informasi yang bisa setiap saat diperoleh dan
dipergunakan. Sumber-sumber informasi yang dimaksud umumnya berupa buku,
majalah, koran, non-book media, dan lainnya yang biasanya tersimpan dengan baik di
perpustakaan.
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Menurut NS (2006:39-40), perpustakaan sekolah merupakan salah satu
sarana, fasilitas penyelenggaraan pendidikan dan merupakan komponen pendidikan
yang penting. Perpustakaan sekolah berada pada lingkungan sekolah, penanggung
jawabnya adalah Kepala Sekolah, sedangkan pengelolanya biasanya adalah guru atau
pegawai yang ditugaskan.
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu komponen dalam pengajaran di
suatu sekolah, yang merupakan sumber bagi kegiatan belajar mengajar baik bagi guru
maupun bagi siswa. Selain itu, perpustakaan sekolah merupakan sarana pendidikan
yang bertugas mengumpulkan secara selektif teaching materials yang akan di pakai
dalam proses belajar mengajar di setiap sekolah di mana pun ia berada.
Sesuai dengan fungsi dasarnya sebagai the preservation of  knowledge,
perpustakaan sekolah selayaknya mengusahakan secara maksimal untuk
mengumpulkan, menyimpan, memelihara, dan menyebarluaskan segala jenis bahan
pustaka yang berisi pengetahuan dan teknologi yang penting dan bermanfaat bagi
masyarakat yang akan dilayaninya. Sejalan dengan itu, Larasati Milburga (1986:55)
mengartikan perpustakaan sekolah sebagai berikut. “perpustakaan sekolah adalah
suatu unit kerja dari sebuah lembaga pendidikan yang merupakan tempat menyimpan
koleksi bahan pustaka penunjang proses pendidikan yang diatur secara sistematis,
yang digunakan secara berkesinambungan sebagai sumber informasi untuk
mengembangkan dan memperdalam pengetahuan baik oleh pendidik maupun terdidik
di sekolah tersebut”.
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Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang diselenggarakan di
sekolah, dan untuk kepentingan proses belajar mengajar di sekolah. Perpustakaan
sekolah di samping sebagai pusat informasi edukatif juga seyogianya mampu menjadi
pusat integrasi segala kegiatan pendidikan di mana siswa, guru, dan pustakawan
melakukan kerjasama dalam memperluas dan mempertinggi kualitas pendidikan baik
secara individu maupun kelompok. Perpustakaan sekolah dalam pelayanannya harus
mampu mengakomodasi berbagai kebutuhan bagi para siswa, para pendidik, dan
dapat menunjang kurikulum, baik yang berhubungan dengan kegiatan intrakurikuler
maupun yang berhubungan dengan kegiatan ekstrakurikuler.
Pelaksanaan perpustakaan sekolah sebagai fasilitas pelayanan pendidikan
sangat berkaitan dengan berbagai aspek di lingkungan sekolah, seperti berikut ini.
a. Fasilitas administrasi yang lengkap untuk perpustakaan dapat menunjang
pelaksanaan program pendidikan sekolah. Gedung dan peralatan sekolah
sebagai salah satu alat bantu langsung yang esensial terhadap perpustakaan
sekolah merupakan hal yang tidak dapat diabaikan dalam mengintegrasikan
perpustakaan ke dalam kurikulum sekolah. Oleh sebab itu, pembuatan
perencanaan program umum sekolah tidak dapat mengabaikan perpustakaan
sebagai pusat integrasi segala kegiatan pendidikan di sekolah.
b. Sumber daya manusia yang di arahkan kepada pengembangan perpustakaan
merupakan salah satu cara untuk mencapai pendidikan yang produktif. Oleh
karena itu, pelayanan perpustakaan yang optimal kepada siswa sangat
tergantung kepada kebijakan kepala sekolah. Selain itu, kepala sekolah
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bertanggungjawab atas pembinaan dan peningkatan profesi petugas
perpustakaan sekolah, dan ia pun menentukan kebijaksanaan yang dapat
dilakukan pustakawan dan stafnya. Di lain pihak, petugas perpustakaan di
harapkan dapat memahami prinsip pendidikan, prinsip pengembangan
kurikulum dan kebutuhannya, serta mengetahui kebutuhan kepala sekolah,
para guru dan siswa. Di samping itu, petugas perpustakaan tidak boleh
tertinggal oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
pengetahuan tentang buku-buku dan metode mengajar yang biasa digunakan
di sekolah.
c. Integrasi perpustakaan dan kurikulum sekolah sangat tergantung kepada
sumber belajar itu sendiri. Urutan ruang lingkup dan penempatan mata-mata
pelajaran sebagai cara pengorganisasian kurikulum menentukan warna dan
corak perpustakaan sekolah. Dalam hubungannya dengan pengembangan
optimal kognitif siswa, pelayanan perpustakaan sekolah berguna antara lain
untuk:
2) Memperluas pengetahuan siswa;
3) Memupuk rasa cinta, kesadaran dan kebiasaan membaca;
4) Membimbing dan mengarahkan teknik pemahaman isi bacaan;
5) Mengembangkan kecakapan berbahasa dan daya pikir siswa dengan
menyediakan bahan bacaan yang bermutu;
6) Menyediakan koleksi yang menunjang pelaksanaan program kurikulum di
sekolah, baik yang bersifat intrakurikuler maupun ekstrakurikuler;
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7) Menambah, memperluas, dan memperdalam pelajaran yang telah diperoleh
dari guru;
8) Membimbing siswa agar dapat menggunakan dan memelihara bahan
pustaka dengan baik;
9) Mempermudah pengkajian berbagai mata pelajaran;
10) Memberikan dasar-dasar belajar secara mandiri;
11) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari dan
menggunakan perpustakaan dengan baik, efektif dan efisien terutama
cara-cara menggunakan koleksi referensi.
Di sini tampak jelas, bahwa pendidikan menuntut agar perpustakaan sekolah
dapat berperan sebagai pusat segala informasi yang berhubungan dengan pendidikan
tersebut. Oleh sebab itu, guru, pustakawan, dan siswa dapat bekerja sama dalam
memperluas dan mempertinggi mutu pendidikan baik secara individual maupun
secara kelompok.
2. Fungsi Perpustakaan sekolah
Kehadiran perpustakaan di sekolah hendaknya memiliki visi dan misi yang
relevan dengan visi dan misi yang diemban oleh sekolah atau lembaga pendidikan
yang bersangkutan. Perpustakaan sekolah merupakan pusat integrasi segala kegiatan
pendidikan dan sumber segala informasi yang fungsinya menunjang dalam
pelaksanaan program pembelajaran yang harus dicapai dan dilaksanakan oleh sekolah
sesuai dengan jenjang waktu yang telah di tetapkan.
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Perpustakaan sebagai fasilitas pendidikan mempunyai berbagai fungsi yang
bisa diterapkan dalam pencapaian prestasi belajar yang tinggi. Secara umum fungsi-
fungsi perpustakaan sekolah meliputi pemberian pendidikan, informasi, penelitian
dan rekreasi.
a. Fungsi pendidikan
Fungsi perpustakaan sebagai pemberi pendidikan adalah mempersiapkan
materi yang dapat menunjang kelancaran proses belajar mengajar. Materi
perpustakaan mampu membangkitkan, memupuk, dan mengembangkan
minat baca, daya pikir, daya ekspresi siswa, serta mampu membimbing dan
membina anak didik dalam cara menggunakan bahan pustaka dengan baik.
b. Fungsi informatif
Yang dimaksud dengan fungsi informatif adalah perpustakaan menyediakan
bahan pustaka yang memuat informasi tentang berbagai cabang ilmu
pengetahuan yang bermutu dan up to date yang disusun secara teratur dan
sistematis, sehingga dapat memudahkan para petugas dan pemakai dalam
mencari informasi yang diperlukan.
c. Fungsi penelitian
Yang dimaksud dengan fungsi penelitian adalah perpustakaan menyediakan
bacaan yang dapat dijadikan sebagai sumber/obyek penelitian sederhana
dalam berbagai bidang studi.
d. Fungsi rekreatif
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Yang dimaksud dengan fungsi rekreatif adalah perpustakaan disamping
menyediakan buku-buku pengetahuan juga perlu menyediakan buku-buku
yang bersifat rekreatif (hiburan) dan bermutu, sehingga dapat digunakan
para pembaca untuk mengisi waktu senggang, baik oleh siswa maupun oleh
guru.
Keempat fungsi tersebut sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar
siswa. Sedangkan dalam buku pedoman pengelolaan perpustakaan, fungsi
perpustakaan sekolah adalah:
a. Menyediakan koleksi buku yang dipilih secara cermat untuk membaca
rekreasi dan membaca bebas;
b. Menyediakan koleksi buku dan bahan referensi yang sesuai;
c. Menyediakan bahan referensi dan bahan tambahan untuk dipergunakan di
kelas;
d. Memberi bimbingan membaca, mengembangkan kebiasaan dan cita rasa
membaca;
e. Memberikan bimbingan untuk memanfaatkan buku dan perpustakaan sesuai
dengan usia dan perkembangan siswa. (Depdikbud, 1981:5).
Selain fungsi-fungsi umum tersebut, perpustakaan sekolah harus melakukan
fungsi-fungsi berikut ini baik bagi guru maupun bagi siswa. Bagi guru, fungsi
perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut:
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a. Menyediakan keperluan guru, terutama yang berkaitan dengan buku ajar,
bahan rujukan, bahan pandang dengar (seperti atlas, globe, peta, tape,
recorder, film, slide, model, foto, projektor, dan sebagainya), dan bahan
pengaya kurikulum (seperti buku tentang metode pengajaran, penyusunan
kurikulum, psikologi anak, dan sebagainya).
b. Menyediakan informasi.
c. Mengajari guru bagaimana menggunakan perpustakaan.
d. Mendorong dan membantu guru mengajar penggunaan perpustakaan sesuai
dengan tujuan pendidikan.
Sedangkan bagi siswa, perpustakaan sekolah berfungsi untuk:
a. Menyediakan bahan bacaan;
b. menyediakan informasi;
c. Mengembangkan minat baca di kalangan siswa dengan cara menentukan jam
buka perpustakaan (saat siswa boleh menggunakan perpustakaan);
d. Memberikan bimbingan dalam penggunaan buku, buku rujukan, bahan lain,
dan sarana perpustakaan seperti katalog;
e. Mendorong dan menyediakan fasilitas untuk belajar mandiri dan belajar aktif
sesuai dengan ketentuan silabus pelajaran. (Basuki, 1992:64-65).
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3. Tujuan perpustakaan sekolah
Perpustakaan sekolah bertujuan untuk menunjang tercapainya tujuan
pendidikan nasional. Tujuan perpustakaan sekolah adalah untuk menjadi kekuatan
dalam pengembangan pendidikan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka
perpustakaan sekolah harus merupakan pusat sumber daya informasi, memberi jasa
perpustakaan dengan membuka akses bagi pemakainya, menjadi pusat pendidikan
informasi dan di atas segala-galanya menjadi titik kegiatan sekolah.
Selain itu, tujuan perpustakaan sekolah adalah menjadi suatu unit yang
menyediakan sumber-sumber dan pelayanan-pelayanan bagi pencapaian atau
pengembangan tujuan-tujuan dari sekolah yang bersangkutan. Dengan kata lain,
perpustakaan sekolah harus mampu menunjang kelancaran dan pengembangan
kurikuler khususnya prosedur-prosedur pengajaran (pengembangan sistem
instruksional). (Depdikbud, 1978:1).
M. Idris Suryana KW (1979:1) mengatakan bahwa perpustakaan sekolah
bertujuan untuk:
a. memupuk rasa cinta, kesadaran dan kebiasaan membaca;
b. membimbing dan mengarahkan teknik memahami isi bacaan;
c. memperluas pengetahuan para siswa;
d. membantu mengembangkan kecakapan berbahasa dan daya pikir siswa
dengan menyediakan bahan bacaan yang bermutu;
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e. memberikan dasar-dasar ke arah studi mandiri;
f. menyediakan bahan-bahan pustaka yang menunjang pelaksanaan program
kurikulum di sekolah, baik yang bersifat intrakurikuler maupun yang bersifat
ekstrakurikuler.
Dengan demikian, perpustakaan sekolah di tujukan untuk memberikan
pelayanan berdasarkan bahan pustaka yang terjabar guna menunjang pencapaian
tujuan. Dengan tersedianya bahan pustaka yang lengkap di harapkan kebutuhan para
guru dan siswa dalam kegiatn belajar mengajar dapat terpenuhi. Di samping itu,
adanya bahan bacaan yang sifatnya hiburan akan mendorong para siswa untuk
menggunakan perpustakaan dalam upaya memperkaya ilmu pengetahuannya bagi
kegiatan belajar di sekolah. Berhasilnya tujuan pendidikan tergantung pada berhasil
tidaknya proses belajar mengajar. Karena proses belajar mengajar merupakan
kegiatan yang paling pokok di dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah.
Komunikasi dalam proses belajar mengajar mengarah kepada proses cara belajar
siswa aktif, yang berarti para siswa harus aktif dalam menemukan dan mengungkap
pengetahuan sebanyak mungkin yang akan dijadikan materi dalam proses belajar.
Karena, “mengajar hendaknya mendorong anak didik untuk mengalami sendiri,
menentukan sendiri sehingga apa yang di pelajarinya benar-benar dihayati dan
dipahami” (Surakhmad, 1978:1). Oleh karena itu, perpustakaan sekolah sebagai salah
satu unit pelayanan di sekolah harus selalu aktif menyebarluaskan informasi yang di
milikinya.
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4. Tugas Perpustakaan sekolah
Penyelenggaraan pendidikan di sekolah terbatas oleh waktu, alat-alat yang
tersedia dan kemampuan tenaga pengajarnya. Oleh karena itu, pelaksanaan proses
belajar mengajar belum dapat meliputi semua cakupan materi pengajaran secara
terjabar. Untuk memperluas dan memperdalam ilmu pengetahuan masih harus di
usahakan dengan jalan membaca dan mempelajari buku-buku serta sumber
pengetahuan lainnya pada perpustakaan sekolahnya.
Sehubungan dengan itu maka tugas dari perpustakaan sekolah adalah sebagai
berikut.
a. Mengembangkan minat, kemampuan dan kebiasaan membaca menuju
kebiasaan mandiri.
b. Membantu anak untuk mengembangkan bakat, minat dan kegemarannya.
c. Sebagai pusat belajar mengajar. Perpustakaan sekolah berfungsi membantu
program pendidikan pada umumnya, serta sesuai dengan tujuan kurikulum
masing-masing. Mengembangkan kemampuan anak untuk menggunakan
sumber informasi. Bagi guru, perpustakaan sekolah merupakan tempat untuk
membantu guru mengajar, juga tempat bagi guru untuk memperkaya
pengetahuan.
d. Perpustakaan sekolah memperluas kesempatan belajar bagi siswa-siswa.
(Perpusnas, 1994:7).
37
Perpustakaan sekolah yang merupakan tempat atau sarana untuk membantu
menggairahkan semangat belajar, menumbuhan minat baca, mendorong
membiasakan anak belajar secara mandiri tersebut belum sepenuhnya dapat
memenuhi harapan tersebut. Hal ini disebabkan oleh berbagai kendala antara lain:
a. Lokasi perpustakaan yang kurang nyaman, jam buka yang sangat terbatas
(misal hanya saat istrahat sekolah), koleksi buku terbatas, fasilitas kurang
memadai, ana terbatas;
b. Pengelolaan kurang profesional;
c. Guru kurang berpartisipasi dalam pemanfaatan perpustakaan bagi siswa dan
d. Kurangnya koordinasi antar perpustakaan. (Supriyanto, et al. 2006.
Aksentuasi perpustakaan dan pustakawan. Jakarta: agung seto).
Begitu juga Bunanta menyimpulkan alam hasil penelitiannya (1993:213-
226) bahwa:
a. Perpustakaan belumlah dianggap sebagai sarana yang penting yang
menunjang pendidikan dan pengajaran;
b. Penempatan ruang perpustakaan sekolah belum mendapat prioritas terbaik
atau paling tidaknya memadai;
c. Perpustakaan sekolah seringkali juga berfungsi sebagai gudang penyimpanan
alat-alat olahraga;
d. Kurangnya koleksi bacaan yang tersedia, baik dalam jenis bacaan maupun
jumlah; dan
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e. Hampir tidak ada program-program yang dapat menggairahkan atau




A. Jenis dan lokasi penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian deskriptif kualitatif,
yaitu penelitian yang mendeskripsikan data informan untuk memperoleh gambaran
yang jelas dan terperinci tentang Tingkat Minat Baca Siswa di Perpustakaan SMA
Negeri 5 Bulukumba.
2. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba
dengan mengambil lokasi penelitian yaitu di perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba
yang beralamat di jalan So’larieng Kajang di Bulukumba Sulawesi Selatan. Penelitian
ini dimulai pada tanggal 20 agustus sampai 20 september 2014.
3. Jenis Data
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah:
a. Data primer yaitu data yang diperoleh kangsung dari sumber informan yaitu
pustakawan/staf perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba.
b. Data sekunder yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa dokumen
dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini.
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B. Teknik Pengumpulan Data
Sumber data dalam penelitian kualitatif bisa berupa orang, peristiwa dan
lokasi, benda, dokumen atau arsip. Beragam sumber data tersebut menuntut cara
tertentu yang sesuai guna mendapatkan data darinya. Adapun strategi pengumpulan
data dalam penelitian ini dikemukakan dua metode, yaitu observasi, interview atau
wawancara.
1. Wawancara
Estegberg dalam Sugiyono (2010:217), menyatakan bahwa wawancara
adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar pikiran informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.
Jadi dengan teknik ini penulis melakukan wawancara langsung atau
bertatap muka terhadap responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan
maupun tulisan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, dengan tujuan mendapat
data yang semaksimal mungkin. Adapun yang saya wawancarai yaitu: kepala
perpustakaan dan staf perpustakaan.
2. Observasi
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2010:310), mengemukakan bahwa
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses. Menurut Sarwono (2006:224), observasi adalah melakukan
pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat
dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.
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Teknik ini dengan menggunakan pengamatan langsung terhadap obyek, yaitu
langsung mengamati apa yang sedang dilakukan dan sudah dilakukan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah dan lain-lain (Arikunto, 2002:23).
C. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses penyusunan data agar diinterpretasi. Dalam
proses analisis terdapat tiga komponen utama, yaitu: (1) reduksi data diartikan
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan data,
pengabstrakan dari transformasi data besar yang muncul dari catatan-catatan tertulis
di lapangan. (2) penyajian data, yakni penyajian sekumpulan informasi sistematis
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. (3) penarikan kesimpulan atau verifikasi. Ketiga komponen ini dilakukan
secara bersama dengan proses pengumpulan data, secara lebih khusus terdapat




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba
Perpustakaan SMA Negeri 1 Kajang didirikan sejak tahun 1985. Pada tahun
2012 perpustakaan SMA Negeri 1 kajang berubah nama menjadi perpustakaan SMA
Negeri 5 Bulukumba. Pada awal didirikannya perpustakaan ini hanya dijadikan
sebagai tempat untuk mengumpulkan buku-buku yang tidak terpakai dan belum
dimanfaatkan oleh siswa. Selain itu, juga dijadikan sebagai tempat menyimpan
peralatan olahraga. Seiring berjalannya waktu perpustakaan SMA Negeri 5
Bulukumba mulai melengkapi koleksi yang dimilikinya.
Pada masa kepemimpinan Drs. Muhammad Arif selaku kepala perpustakaan
juga sebagai kepala sekolah, perpustakaan mengalami kemajuan yang cukup besar,
koleksinya semakin bertambah banyak, ruangan perpustakaan yang semakin luas,
sebelum kepemimpinan Drs. Muhammad Arif  awalnya begitu sempit karena
sebagian ruang perpustakaan dijadikan ruang belajar siswa kelas X F dan lokasi yang
dinding pembatasnya hanya lemari buku membuat para pengunjung tidak tenang
membaca buku di perpustakaan. Selepas masa jabatan Bapak Drs. Muhammad Arif
kemudian digantikan oleh Bapak Syamsuddin.R, S.Pd selaku kepala Sekolah,
perpustakaan di pimpin oleh Bapak Asran Pratama, A.Md. Pust. dan di bantu oleh
satu orang staf yang bernama Ibu Darwah.
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Dengan berjalannya waktu, perpustakaan yang ada di Sekolah Menengah
Atas Negeri 5 Bulukumba terus membenahi dan melengkapi koleksinya agar
perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba ini bisa di jadikan saran belajar bagi
siswa(i) dalam proses belajar mengajar.
a. Sarana dan Prasarana Perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba
Perpustakaan jenis apapun, termasuk perpustakaan sekolah pada umumnya
mempunyai kegiatan memberi pelayanan kepada pengunjung atau pemakai
perpustakaan. Pemberian layanan kepada pemakai merupakan salah satu diantara
kegiatan atau tugas perpustakaan yang terpenting, karena suatu perpustakaan akan
dianggap bermutu apabila dapat memberikan layanan yang cepat, tepat dan benar
kepada pemakainya.
Gedung perpustakaan sekolah menengah atas itu terletak di bagian timur,
yakni berada di samping kantor guru, di depan musholah dan berdampingan dengan
ruang belajar siswa. Luas ruangan perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba ini
sekitar 6 x 12 m, tetapi walaupun ruangan perpustakaan itu terbilang kecil tidak
menurunkan niat sejumlah siswa untuk datang ke perpustakaan mencari bahan
bacaan yang ingin dibaca.
Agar perpustakaan dapat memberikan layanan sebaik-baiknya kepada
pemakai, perlu di dukung oleh sarana dan prasarana yang memadai adapun sarana
dan prasarana dimiliki oleh sekolah menengah atas Negeri 5 Bulukumba ini adalah:
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TABEL.1
Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah Menengah Atas Negeri 5
Bulukumba






































Sumber : perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh pepustakaan SMA Negeri 5
Bulukumba diatas sudah terbilang cukup memadai karena untuk seukuran
perpustakaan Sekolah sudah cukup lengkap dan juga sarana dan prasarana yang
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berupa meja dan kursi dapat menampung siswa yang berkunjung di perpustakaan
tanpa harus berdesakan, karena setiap harinya siswa yang berkunjung ke
perpustakaan kurang lebih 30 orang.
b. Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba
Yang dimaksud dengan koleksi adalah semua jenis bahan pustaka yang
dapat menunjang kegiatan proses belajar mengajar di sekolah untuk mencapai tujuan
pendidikan seperti yang tercantum dalam kurikulum sekolah. Bahan-bahan koleksi
gunanya untuk melayani kebutuhan kelas, melayani guru-guru yang ingin memberi
pelajaran dan melayani para siswa yang butuh pengetahuan dan informan. Koleksi
tersebut adalah:
a. Buku pelajaran pokok (buku paket), adalah buku yang memuat bahan
pelajaran yang dipilih dan disusun secara teratur dari suatu pelajaran yang
minimal harus dikuasai oleh siswa pada tingkat dan jenis pendidikan
tertentu.
b. Buku pelajaran pelengkap, adalah buku yang sifatnya membantu atau
merupakan buku tambahan buku pelajaran pokok yang dipakai oleh guru
dan siswa.
c. Buku bacaan adalah buku yang digunakan untuk bacaan, terdiri atas:
1) Buku bacaan non fiksi, yaitu buku bacaan yang ditulis berdasarkan
kenyataan yang bersifat umum yang dapat menunjang atau memperjelas
salah satu mata pelajaran atau pokok bahasan.
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2) Buku bacaan fiksi ilmiah, yaitu buku yang ditulis berdasarkan khayalan
dan rekaan pengarang dalam bentuk cerita yang dapat mempengaruhi
perkembangan daya pikir ilmiah.
3) Buku bacaan fiksi, yaitu buku yang ditulis berdasarkan khayalan
pengarang dalam bentuk cerita.
TABEL. 2
Koleksi Perpustakaan Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Bulukumba



































Sumber : Buku induk Perpustakaan SMA 5 Bulukumba, 2014
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c. Tata Tertib Perpustakaan Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Bulukumba
Setiap pengunjung perpustakaan wajib:
1. Sebelum memasuki ruang perpustkaan siswa(i) di wajibkan melepaskan/
membuka sepatu untuk menjaga kebersihan ruang perpustakaan.
2. Menitipkan barang bawaan seperti tas, buku, jaket dan semacamnya di
tempat penitipan barang. Barang penting dan berharga seperti uang, dompet,
emas, handphone, dan lain-lain dapat dibawa masuk serta ke ruang
perpustakaan.
3. Memelihara kerapian susunan bacaan di rak koleksi.
4. Di larang membuat kegaduhan yang dapat mengganggu ketenangan
pemustaka lain
5. Dilarang membawa makanan dan minuman masuk ke ruang perpustakaan.
6. Setiap pemustaka meletakkan kembali bahan bacaan yang sudah dibaca di
atas rak atau diatas meja.
7. Setiap pengunjung mengisi daftar nama-nama pengunjung yang telah
disediakan oleh perpustakaan.
B. Pembahasan
1. Tingkat Minat Baca Siswa di Perpustakaan Sekolah Menengah Atas
Negeri 5 Bulukumba
Ketika kita berbicara tentang perpustakaan, tentu tidak akan lepas dari
isinya, yakni buku pada umumnya. Secara fungsional, buku merupakan alat
komunikasi tulisan yang dirakit dalam satu satuan atau lebih, agar pemaparannya
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sistematis sehingga isi maupun perangkat kerasnya bisa lestari. Segi pelestarian ini
yang kemudian membedakan buku dari alat komunikasi tulisan lain yang lebih
pendek umurnya. Akan tetapi, banyak orang yang beranggapan bahwa buku-buku
atau bahan cetakan lainnya yang ada di perpustakaan suatu sekolah hanya sekedar di
simpan dan di pinjamkan kepada peminatnya, padahal jika ditelusuri lebih jauh,
perpustakaan adalah suatu unit kerja yang merupakan bagian integral dari induk
sekolahnya yang bersama-sama dengan unit lainnya, meskipun dengan peran yang
berbeda bertugas membantu sekolah dalam mencapai tujuannya.
Perpustakaan sendiri merupakan media yang sangat vital menunjang
program pendidikan, pengajaran dan penelitian bagi setiap lembaga pendidikan dan
ilmu pengetahuan malah suatu lembaga pendidikan sangat bergantung pada
kelengkapan dan kualitas pelayanan yang diberikan oleh suatu perpustakaan, bahkan
kesempurnaan perpustakaan dari suatu sekolah dapat mencerminkan kualitas siswa
yang dihasilkan oleh sekolah tersebut, karena itu apabila ada pendapat yang
mengatakan bahwa perpustakaan adalah inti setiap program pendidikan dan
pengajaran. Maka Pendapat semacam itu tidaklah salah, justru suatu lembaga
pendidikan yang tidak memiliki perpustakaan, akan banyak mengalami hambatan
dalam mencapai kecerdasan anak didiknya, bahkan melalui perpustakaan yang
terkelola dengan baik, lembaga pendidikan tersebut lebih mampu mengembangkan
dirinya sebagai wadah pendidikan yang bermutu.
Dalam perpustakaan terpendam berbagai disiplin ilmu pengetahuan dan bagi
mereka yang ingin menyingkap kekayaan yang terpendam tersebut harus banyak-
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banyak bergaul dengan perpustakaan, seorang pelajar selain itu dituntut untuk rajin
dan mengikuti seluruh mata pelajaran yang disajikan melalui tatap muka di kelas
atau bimbingan-bimbingan di luar kelas, ia pun diharapkan banyak menggunakan
jasa perpustakaan.
Penggunaan perpustakaan untuk meningkatkan minat baca siswa di Sekolah
Menengah Atas Negeri 5 Bulukumba dapat menunjang terselenggaranya proses
kegiatan belajar mengajar, sehingga pencapaian tujuan kurikulum dapat terwujud
dengan baik.
Pembinaan merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dengan
pemeliharaan, penyempurnaan dan peningkatan minat baca. Misalnya membina dan
mengembangkan kreativitas siswa, ini berarti perpustakaan merupakan titik sentral
dari sebuah sekolah.
Tinggi rendahnya mutu pendidikan siswa atau masyarakat, juga ikut
ditentukan oleh tinggi rendahnya minat baca siswa. Karena ilmu pengetahuan akan
kita peroleh melalui membaca. Betapa pun pesat dan majunya media elektronik
sebagai sarana informasi sekaligus sarana pendidikan, namun kehadiran bahan
pustaka atau buku masihlah menempati urutan pertama dalam memenuhi kebutuhan
siswa dalam menuntut ilmu pengetahuan.
Media elektronik seperti radio, televisi dan internet memang memberikan
informasi pengetahuan dan hiburan yang lebih menarik, lebih aktual dan lebih
menyenangkan dibandingkan dengan buku. Tetapi media elektronik tersebut hanya
memberikan informasi sesaat atau hanya dalam beberapa menit saja. Sedangkan kita
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tidak dapat mengingat secara keseluruhan sebuah informasi atau pengetahuan hanya
dengan mendengar atau menonton dalam beberapa menit saja. Kita perlu selalu
mengulangi informasi ataupun pengetahuan itu, dan hanya bukulah yang dapat
memberikan keperluan tersebut.
Media elektronik seperti radio dan televisi juga dapat memberikan
informasi/pengetahuan akan tetapi untuk menyaksikannya kita harus memiliki waktu
luang. Apabila kita tidak meluangkan waktu maka kita akan ketinggalan informasi
yang diberikan. Media elektronik seperti radio dan televisi memiliki jadwal
penayangan. Untuk tidak ketinggalan informasi yang diberikan maka kita harus
mengingat secara detail suatu informasi yang kita tonton atau dengar. Berbeda
halnya dengan buku, kelebihan buku adalah dapat dibaca kembali jika kita
melupakan hal-hal tertentu, dapat dibaca kapan saja kita mau dan dapat dibawa
kemana saja kita pergi.
Perpustakaan sangat berperan penting dalam membantu siswa dan guru-
guru dalam proses belajar mengajar di kelas. Oleh sebab itu, perpustakaan
menyediakan buku yang dibutuhkan oleh siswa dan guru tanpa harus mengeluarkan
uang untuk membeli semua bahan pustaka yang dibutuhkannya.
Seseorang yang rajin membaca akan memiliki wawasan pengetahuan yang
luas dan keterampilan, serta meningkatkan pengembangan diri dan kemampuan
intelektualnya
Salah satu sarana untuk meningkatkan minat baca, khususnya pada remaja
adalah keberadaan perpustakaan sekolah yang koleksinya dapat menampung
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kebutuhan mereka. Selain itu, peran orang tua dalam menganjurkan kebiasaan atau
kegemaran membaca, akan tetapi tidak semudah mengucapkannya. Orang-orang ini
tidak selalu ikut melakukan kegiatan membaca, karena kesibukan mereka mencari
nafkah, mengurus anak dan rumah tangga, dan sebagian besar karena memang belum
merasakan kebutuhan membaca walaupun menyadari betapa pentingnya membaca.
Gejala ini tidak lepas dari kebiasaan masa lalu, tatkala tradisi lisan masih
menguasai masyarakat kita, sehingga budaya membaca tidak di kenal. Betapa
sulitnya melepaskan diri dari kebiasaan dan membutuhkan banyak waktu, bahkan
setelah pergantian generasi tetap sulit mengubah tradisi yang terlanjur berakar.
Memang dari sudut pandang tertentu perlu adanya pelestarian terhadap
suatu hasil kebudayaan. Sebagai contoh, rasanya disayangkan bahwa dewasa ini
tidak lagi atau jarang sekali ada juru cerita yang menyampaikan cerita-cerita rakyat
yang dahulu sangat digemari dan banyak dilakukan terdahulu.
Oleh karena itu, membaca merupakan unsur pendidikan. Sehubungan
dengan itu penting sekali untuk menumbuhkan kegemaran membaca pada
masyarakat agar tidak terjadi putus pendidikan, suatu perwujudan yang lebih gawat
dari pada putus sekolah. Seseorang yang putus sekolah masih dapat melanjutkan
melalui program pengembangan diri baik dengan mengikuti kursus atau dengan
banyak membaca buku yang dapat di pinjam dari perpustakaan. Tetapi seseorang
putus pendidikan berarti sama sekali tidak lagi melakukan pengembangan diri,
padahal pengembangan diri itu sangat esensial, bahkan untuk lulusan sekolah tinggi
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sekalipun. Karena tanpa pengembangan diri ibarat orang berhenti, tertinggal jauh
oleh orang lain yang terus berjalan atau berlari.
Melalui gemar membaca, seseorang akan merasa memperoleh sesuatu dari
buku atau majalah yang dibacanya. Hal ini dapat mendorong seseorang untuk
membaca lebih banyak lagi, karena ia merasa bertambahnya ilmu pengetahuan serta
dapat menikmatinya.
Dalam meneliti tingkat minat baca siswa di perpustakaan SMA negeri 5
Bulukumba diwawancarai staf perpustakaan sebagai informan pada penelitian ini
adalah:
No. Nama Jabatan
1 Asran Pratama, A.Md.Pust. Kepala perpustakaan
2 Darwah Staf perpustakaan
Menurut Ibu Darwah yang menyatakan: bagaimanakah peningkatan minat
baca siswa di perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba.
“minat baca siswa masih rendah. Siswa sekarang lebih banyak
menghabiskan waktu luang  mereka dengan berkumpul bersama teman-teman
mereka tanpa harus ke perpustakaan, bahkan masih banyak siswa(i) yang tidak
pernah mengunjungi perpustakaan sama sekali”.
Menurut Ibu Darwah yang menyatakan: apakah bahan koleksi yang
dimiliki oleh perpustakaan sudah memenuhi kebutuhan pemustaka.
“koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba
kebanyakan koleksi dalam bentuk buku paket dan buku pelengkap sedangkan buku-
buku cerita, novel dan sebagainya masih kurang”.
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Menurut Ibu Darwah yang menyatakan: Apakah siswa sering membeli
buku sendiri atau hanya mencari buku di perpustakaan?
“Masih jarang siswa yang memiliki buku sendiri adapun buku yang siswa
miliki yaitu buku LKS karena setiap siswa disarankan untuk memiliki LKS
sedangkan buku-buku paket atau pelengkap lainnya masih kurang”.
Menurut Bapak Asran Pratama yang menyatakan: bagaimana peran
pustakawan dalam meningkatkan minat baca siswa di perpustakaan SMA Negeri 5
Bulukumba.
“Peran Pustakawan dalam meningkatkan minat baca siswa yaitu berpartisipasi
dengan pihak-pihak terkait dan Memperluas ruang perpustakaan, awalnya
perpustakaan Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Bulukumba menempati ruang
yang sempit, khususnya hanya untuk menyimpan koleksi bahan pustaka yang
menyebabkan pengunjung merasa tidak nyaman membaca buku di perpustakaan
karena sebagian dari ruang perpustakaan itu digunakan sebagai ruang belajar
siswa kelas X F. Akan tetapi, siswa kelas X F telah dipindahkan dan menempati
gedung yang baru sehingga ruang perpustakaan sudah semakin luas dan
pengunjung bisa membaca buku dengan tenang dan merasa nyaman”.
Dari hasil wawancara mengenai tingkat minat baca siswa di perpustakaan
SMA Negeri 5 Bulukumba yang dilakukan pada hari rabu dan jumat yaitu tanggal 27
dan 29 agustus 2014, maka penulis menyimpulkan bahwa minat baca siswa masih
rendah. Perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba belum efektif dan efisien karena
siswa belum menggunakan perpustakaan sebagai wadah dalam mencari ilmu
pengetahuan, siswa jarang berkunjung ke perpustakaan bahkan ada beberapa siswa
yang tidak pernah mengunjungi perpustakaan sama sekali.
Rendahnya minat kunjung siswa ke perpustakaan karena koleksi yang di
miliki oleh perpustakaan masih minim. Kebanyakan koleksi yang dimiliki hanya
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buku-buku pelajaran seperti buku paket sedangkan koleksi buku-buku cerita yang
mengandung ilmu pengetahuan masih kurang sehingga siswa tidak betah berlama-
lama di perpustakaan.
Referensi yang dimiliki oleh perpustakaan juga masih terbatas, bahkan
perpustakaan tidak memiliki koleksi non fiksi seperti majalah, surat kabar, brosur
dan sebagainya.
Adapun beberapa usaha yang dilakukan dalam meningkatkan minat baca
siswa di perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba yaitu:
1. Melakukan partisipasi dengan pihak-pihak terkait dalam pembinaan minat baca
siswa
Hal ini tampak saat guru-guru rajin memberikan tugas-tugas kepada siswanya
saat proses belajar mengajar di Sekolah. Dengan demikian siswa akan terbiasa
menggunakan jasa perpustakaan.
2. Pengadaan bahan pustaka
Pengadaan buku pelajaran seperti buku paket dan buku pelengkap setiap tahun
telah dilakukan oleh perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba. Usaha ini tidak
lain untuk melengkapi koleksinya agar bisa menarik minat baca siswa.
3. Penataan ruang baca
Penataan ruang baca merupakan salah satu unsur penunjang dalam
meningkatkan minat baca siswa di sekolah. Jika perpustakaan menata ruang
dengan baik, maka pengunjung merasa nyaman berada di perpustakaan sehingga
54
mereka sering datang berkunjung dan menghabiskan waktu mereka di
perpustakaan.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa di perpustakaan
Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Bulukumba
Perpustakaan sekolah merupakan peranan yang penting di dalam menunjang
sistem dan program pendidikan di Sekolah. Para tenaga kependidikan dan para
peserta didik memperoleh kesempatan untuk memperluas dan memperdalam
pengetahuan dengan membaca bahan pustaka yang mengandung ilmu pengetahuan
yang dipelukan. Pembinaan minat baca merupakan salah satu tugas dan tanggung
jawab perpustakaan sekolah.
Menurut Bapak Asran Pratama yang menyatakan: apakah sarana yang
dimiliki perpustakaan sudah memenuhi kebutuhan pemustaka.
“salah satu penarik minat baca siswa adalah bahan pustaka yang lengkap
sehingga saat pemustaka menemukan buku yang mereka cari maka akan ada
kepuasan mereka datang ke perpustakaan namun jumlah referensi yang dimiliki
masih terbatas sehingga banyak siswa yang biasa kecewa saat tidak menemukan
buku yang mereka cari. Selain itu siswa sekarang lebih banyak mengandalkan
internet saat mengerjakan tugas.”
Menurut Bapak Asran Pratama yang menyatakan: apakah siswa hanya
mencari buku di perpustakaan dan tidak membeli buku sendiri.
“siswa yang memiliki buku sendiri hanya ada sebagian kecil ini di
pengaruhi dari tingkat kesadaran orang tua siswa yang masih kurang dan faktor
ekonomi juga”.
Dari hasil wawancara yang dilakukan pada hari jumat, 29 agustus 2014
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat baca siswa, maka
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penulis menyimpulkan bahwa rendahnya minat baca siswa di perpustakaan SMA
Negeri 5 Bulukumba di pengaruhi oleh beberapa faktor diantanya:
1. Sarana yang kurang
Sarana yang dimiliki oleh perpustakaan masih minim. Padahal salah satu penarik
minat kunjung siswa adalah sarana yang dimiliki oleh perpustakaan,  Karena
Siswa akan rajin ke perpustakaan jika bahan pustaka yang dibutuhkan oleh
pengunjung tersedia di pepustakaan.
2. Perkembangan teknologi yang sangat pesat
Munculnya internet menyebabkan siswa malas membaca buku. Siswa lebih
sering mencari informasi lewat internet bahkan saat guru memberikan tugas di
sekolah, maka siswa akan menggunakan cara instan dimana dia tinggal mengetik
kemudian jawabanya ada di depan mata. Hal ini menyebabkan siswa malas
membaca.
4. faktor ekonomi
tingkat pendapatan yang relatif rendah sehingga daya beli buku masih kurang
karena banyak yang beranggapan membeli buku bukanlah kebutuhan utama.
Banyak juga para orang tua yang beranggapan bahwa di sekolah adalah tempat
para anak mereka untuk belajar dan saat anak pulang dari sekolah maka saatnya
anak untuk membantu orang tua di rumah.
5. Kurangnya keteladanan orang tua dalam pemanfaatan waktu senggang
Banyak orang tua yang memanfaatkan waktu senggang mereka dengan nonton
tv atau bahkan hanya berkumpul. Sehingga banyak juga para anak setelah
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pulang dari sekolah mereka berkumpul dengan teman-teman mereka dan
melakukan hal-hal yang tidak bermanfaaat. Para orang tua tidak memberikan
contoh yang baik kepada anaknya dalam memanfaatkan waktu senggang mereka
sehinggan para anak juga terbiasa dan meniru kebiasaan orang tuanya.
3. Tantangan atau hambatan yang dihadapi dalam meningkatkan minat
baca siswa di Perpustakaan Sekolah Menengah Negeri 5 Bulukumba
Anak yang sudah dibiasakan membaca pada usia pra sekolah relatif tidak
menemukan kesulitan dalam belajar dan bergaul. Menumbuhkan minat baca dan
kegemaran membaca memang dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, baik di
rumah, di sekolah ataupun di tempat lain. Bahkan dalam perjalanan pun dapat juga
dilakukan. Namun ada bebarapa hal yang menjadi hambatan dalam meningkatkan
minat baca.
Berdasarkan hasil wawancara pada hari jumat, 29 agustus 2014 dengan
Bapak Asran Pratama yang mengatakan bahwa: kendala apa yang dihadapi dalam
meningkatkan minat baca siswa.
“kurangnya kesadaran dari siswa akan pentingnya membaca dan mencari
informasi serta pengetahuan di perpustakaan. Selain itu untuk menambah koleksi
bahan pustaka yang sesuai dengan kebutuhan pengguna perpustakaan, seperti
pengadaan bahan pustaka dengan berbagai referensi kita terbentur pada keterbatasan
dana. Bahkan pada saat ini perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba hanya memiliki
koleksi buku sedangkan koleksi non buku seperti majalah, surat kabar, brosur dan
lain sejenisnya belum di miliki oleh perpustakaan. Padahal kita sadari bahwa koleksi
seperti itu bisa menarik minat baca para pemustaka. Selain dari pada dana yang
terbatas juga karena kurangnya jumlah tenaga pengelola perpustakaan bahkan masih
banyak buku-buku yang belum dikelola”.
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Dari hasil wawancara mengenai tantangan atau hambatan dalam
meningkatkan minat baca siswa di perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba, maka
penulis menyimpulkan bahwa tantangan atau hambatan dalam meningkatkan minat
baca siswa yaitu:
1. Kurangnya kesadaran
Kurangnya kesadaran dari siswa akan pentingnya membaca dan mencari
informasi dan pengetahuan.
2. Dana yang terbatas
Kurangnya dana merupakan penghambat dalam melengkapi koleksi yang
dimiliki oleh perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba.
3. Kurangnya tenaga pengelola perpustakaan yang profesional
Tenaga pengelola perpustakaan memang memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan minat baca siswa. Namun di pepustakaan SMA Negeri 5
Bulukumba hanya memiliki dua orang staf/pengelola. Dimana salah satu dari
staf ini adalah orang yang bukan belakang dari ilmu perpustakaan karena beliau





Dari penelitian ini menggambarkan tentang tingkat minat baca siswa di
perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba. Sesuai pembahasan dari bab perbab
maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Tingkat minat baca siswa di perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba masih
rendah. Dapat dilihat dari jumlah pemustaka setiap harinya hanya sekitar 30
orang. Namun ada beberapa usaha yang dilakukan dalam meningkatkan minat
baca siswa yaitu melakukan partisipasi dengan pihak-pihak terkait, menata
ruangan agar menciptakan rasa nyaman dan senang terhadap pemustaka.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat baca siswa di
perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba yaitu sarana yang terbatas sehingga
siswa jarang menggunakan perpustakaan.
3. Tantangan atau hambatan dalam meningkatkan minat baca siswa di
perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba yaitu kurangnya kesadaran dari
siswa/pemustaka, keterbatasan dana dalam melengkapi sarana dan bahan
koleksi di perpustakaan.
B. Saran
Berdasarkan isi skripsi dari bab ke bab penulis telah memberikan beberapa
kesimpulan diatas yang telah di jelaskan maksud dan tujuannya, maka penulis saat
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ini memberikan beberapa saran untuk membangun dan meningkatkan minat baca
siswa.
1. Sebagai orang pertama di sekolah, kepala sekolah perlu memberikan dorongan
kepada guru dan siswa untuk senantiasa mendayagunakan sumber-sumber
belajar yang tersedia di perpustakaan dan sebagai kepala sekolah yang
bertugas dalam mengatur fasilitas pendidikan menyediakan saran dan
prasarana baik dalam penyediaan dana, pemenuhan fasilitas perpustakaan, dan
kerjasama antar perpustakaan. Supaya siswa selalu menggunakan
perpustakaan dalam mencari ilmu pengetahuan.
2. Kiranya menambah fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka.
3. Kiranya para orang tua agar menanamkan budaya membaca di rumah. Bisa
dimulai dari kebiasaan orang tua sendiri kemudian ditanamkan kepada
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Ceritakan gambaran umum berdirinya perpustakaan SMA Negeri 5
Bulukumba!
Berapa jumlah koleksi buku yang dimiliki oleh perpustakaan SMA Negeri 5
Bulukumba sampai september 2014?
Sebutkan jenis-jenis bahan koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan SMA
Negeri 5 Bulukumba!
Siapa saja pemakai koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan SMA
Negeri 5 Bulukumba?
Siswa berkunjung ke perpustakaan untuk kepentingan apa?
Apa yang dilakukan perpustakaan untuk meningkatkan minat baca siswa?
Sarana dan prasarana apa saja yang dimiliki oleh perpustakaan SMA Negeri 5
Bulukumba dan apakah sarana yang dimilki sudah memenuhi kebutuhan
pemustakanya?
Upaya apa saja yang dilakukan oleh pustakawan/staf perpustakaan dalam
meningkatkan minat baca siswa?
Faktor-faktor apa saja yang dimiliki oleh perpustakaan dalam meningkatkan
minat baca siswa?
Tantangan atau hambatan apa saja yang dihadapi dalam meningkatkan minat
baca siswa di perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba?
LAMPIRAN
Nama : Asran Pratama, A.Md. Pust.
Hari/tgl. : jumat, 29 Agustus 2014
Waktu : 10.00 WITA
Tempat : Perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba
Pertanyaan Jawaban informan
Bagaimanakah minat baca siswa di
Perpustakaan SMA Negeri 5
Bulukumba?
Minat baca siswa di perpustakaan SMA
Negeri 5 Bulukumba masih rendah.
Bahkan masih banyak siswa(i) yang
sama sekali tidak pernah mengunjungi
perpustakaan. Saat waktu istirahat
siswa lebih banyak menghabiskan
waktu mereka dengan bersantai dan
berkumpul dengan teman-temannya.
Apa yang menjadi kendala anda dalam
meningkatkan minat baca siswa?
Yang menjadi kendala dalam
meningkatkan minat baca siswa karena
kurangnya kesadaran siswa akan
pentingnya membaca dan menambah
pengetahuan, jumlah referensi yang
masih kurang sehingga siswa enggan
berlama-lama didalam perpustakaan.
Bagaimana peran guru dalam
meningkatkan minat baca siswa di
perpustakaan SMA Negeri 5
Bulukumba?
Guru sering memberikan tugas kepada
siswanya. Sehingga siswa akan ke
perpustakaan untuk mencari dan
mengerjakan tugas yang diberikan.
Dengan demikian siswa akan terbiasa
mengunjungi perpustakaan dan
memanfaatkan perpustakaan sebagai
tempat mencari informasi dan
pengetahuan.
Bagaimana peran kepala sekolah dalam
meningkatkan minat baca siswa?
Peran kepala sekolah dalam
meningkatkan minat baca siswa dapat
kita lihat dalam mengadakan koleksi
dari tahun ketahun seperti pada tahun
ini. Namun, bahan koleksi yang kami
miliki masih kurang karena
keterbatasan dana.
LAMPIRAN
Nama      : Darwa
Hari/Tgl. : Rabu, 27 agustus 2014
Waktu     : 09.00 WITA
Tempat    : Perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba
pertanyaan Jawaban informan
Bagaimanakah peningkatan minat baca
siswa di perpustakaan SMA Negeri 5
Bulukumba?
Minat baca siswa di perpustakaan
masih rendah. Namun, kita sudah
berpartisipasi dengan guru-guru bidang
studi untuk lebih mengarahkan siswa
agar sering berkunjung ke
perpustakaan.
Siapa saja yang menjadi pemustaka di
perpustakaan SMA Negeri 5
Bulukumba?
Yang menjadi pemustaka di
perpustakaan SMA Negeri 5
Bulukumba yaitu siswa, guru,
pegawai/staf dan kepala sekolah SMA
Negeri 5 Bulukumba.
Koleksi apa saja yang dimiliki oleh
perpustakaan SMA Negeri 5
Bulukumba?
Koleksi yang dimiliki di perpustakaan
SMA Negeri 5 Bulukumba yaitu buku
pelajaran pokok (buku paket), buku
pelajaran pelengkap dan buku bacaan.
Apakah siswa sering membeli buku
sendiri atau hanya mencari buku di
perpustakaan?
Masih jarang siswa yang memiliki buku
sendiri adapun buku yang siswa miliki
yaitu buku LKS karena setiap siswa
disarankan untuk memiliki LKS
sedangkan buku-buku paket atau
pelengkap lainnya masih kurang.
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